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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kesehatan merupakan hal yang sangat penting bagi semua manusia 

karena tanpa kesehatan yang baik, maka setiap manusia akan sulit dalam 

melaksanakan aktivitasnya sehari-hari. Menurut Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2016 tentang Fasilitas Pelayanan 

Kesehatan, Fasilitas Pelayanan Kesehatan adalah suatu alat dan/atau tempat 

yang digunakan untuk menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan, baik 

promotif, preventif, kuratif maupun rehabilitatif yang dilakukan oleh 

pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau masyarakat. 

Menurut PerMenKes Nomor 14  Tahun 2021 tentang Standar 

Kegiatan Usaha dan Produk Pada Penyelenggaraan Peizinan Berusaha 

Berbasis Risiko Sektor Kesehatan, Pelayanan Kefarmasian adalah suatu 

pelayanan langsung dan bertanggung jawab kepada pasien yang berkaitan 

dengan sediaan farmasi, alat kesehatan, dan bahan medis habis pakai 

dengan maksud mencapai hasil yang pasti untuk meningkatkan mutu 

kehidupan pasien. Sarana kefarmasian salah satu diantaranya adalah apotek. 

Permenkes No. 9 tahun 2017 pasal 1 menyebutkan   bahwa   “Apotek   

adalah   sarana   pelayanan   kefarmasian   tempat dilakukan praktek 

kefarmasian oleh apoteker”. Menurut PerMenKes Nomor 14  Tahun 2021 

tentang Standar Kegiatan Usaha dan Produk Pada Penyelenggaraan 

Peizinan Berusaha Berbasis Risiko Sektor Kesehatan, apoteker adalah 

sarjana farmasi yang telah lulus sebagai apoteker dan telah mengucapkan 

sumpah jabatan apoteker. Apoteker penanggung jawab apotek yang 

selanjutnya disingkat APA adalah apoteker yang bertanggung jawab pada 

penyelenggaraan pelayanan kefarmasian di apotek. 
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Mengingat pentingnya peran apoteker dalam menyelenggarakan 

apotek, kesiapan institusi pendidikan dalam menyediakan sumber daya 

manusia calon apoteker yang berkualitas menjadi faktor penentu. Oleh 

karena itu, program studi profesi apoteker Universitas Katolik Widya 

Mandala Surabaya bekerja sama dengan apotek Nifarma untuk 

menyelenggarakan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang 

berlangsung dari tanggal 21 Juni - 10 Juli 2021 di Apotek Nifarma di Jl. 

Buncitan No 160, Sedati dengan Apoteker Penanggung Jawab Apt. Taufik 

Saifullah S.Farm. dengan harapan dapat memberikan bekal tambahan 

berupa pengalaman kerja, baik dalam hal manajerial, administrasi, 

pelayanan kefarmasian dan bisnis sehingga bisa menjadi calon apoteker 

yang siap bekerja. Kegiatan PKPA tersebut bertujuan agar calon apoteker 

dapat memahami secara langsung mengenai peranan apoteker di apotek, 

sebagai sarana pelatihan untuk menerapkan ilmu yang telah didapatkan, 

serta mempelajari segala kegiatan dan permasalahan yang ada dalam 

pelaksanaan suatu apotek. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker di 

Apotek adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pemahaman calon apoteker tentang peran, 

fungsi, posisi dan tanggung jawab apoteker dalam pelayanan 

kefarmasian di apotek. 

2. Membekali calon apoteker agar memiliki wawasan 

pengetahuan, ketrampilan dan pengalaman praktis untuk 

melakukan pekerjaan kefarmasian di apotek. 



3 

 

3. Memberi kesempatan untuk melihat dan mempelajari strategi 

dan kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan dalam rangka 

perkembangan praktek farmasi komunitas di apotek. 

4. Mempersiapkan calon apoteker dalam memasuki dunia kerja 

sebagai tenaga farmasi yang profesional dan memberikan 

gambaran nyata dalam melakukan pekerjaan kefarmasian. 

 

1.3. Manfaat 

1. Mengetahui tugas, peran, posisi dan tanggungjawab apoteker. 

2. Mendapatkan pengalaman praktis mengenai pekerjaan 

kefarmasian di apotek. 

3. Mendapatkan pengetahuan manajemen praktis di apotek. 

4. Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi apoteker yang 

profesional. 

  


